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ABSTRAK 

Moh. Nur Condro Lukito Kontribusi Fundamental Motor Skill Terhadap 

Ketuntasan Belajar Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Jasmani, Skripsi, Penjas, FIKS UN PGRI Kediri 2022. 

Kata Kunci : Fundamental motor skill, berkorelasi, ketuntasan belajar 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah fundamental motor 

skill  berkorelasi  terhadap  ketuntasan  belajar  siswa  khususnya  pada  mata 

pelajaran pendidikan jasmani. Penelitian  ini  adalah  penelitian  kuantitatif  

dengan  jenis  penelitian korelasional.  Menurut  (Nursalam,  2017)  penelitian  

korelasional  adalah penelitian  yang  menggunakan  teknik  analisis  dalam  

statistik   yang digunakan  dalam  mencari  hubungan  antara  dua  variabel.  

Peneliti melakukan test untuk melihat hubungan antara variabel bebas 

keterampilan fundamental motor skill dengan  variabel terikat ketuntasan belajar 

siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 SDN  Tugu -  Kec. 

Mantup -  Kab. Lamongan yang bejumlah 6 Siswa dengan teknik pengambilan 

sampel total sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan Test of  Gross  

Motor  Skill Development edisi  kedua  (TGMD-2) oleh (Ulrich, 2000).  Teknik  

analisis  data menggunakan uji korelasi  product moment pearson  dilanjutkan 

dengan uji signifikansi dengan membandingkan rhitung dengan rtabel (taraf sig. 5%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai rhitung
 = 0,848 > rtabel

 = 0.811 

dilihat dari N=6 diperoleh nilai rtabel= (dengan taraf signifikan 5%). Sedangkan 

nilai sig. (2-tailed) = 0,033 < 0,05, maka Ha diteirma. Artinya terdapat hubungan 

signifikan antara fundamental  motor  skill  terhadap  ketuntasan  belajar siswa 

kelas 3 SD pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang harus didapatkan oleh setiap 

individu karena pendidikan merupakan hal yang penting. Pendidikan dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk mencari pekerjaan dan dapat meningkatkan 

derajat hidup seseorang dalam bermasyarakat. Pendidikan secara umum 

adalah cara seseorang mengembangkan diri untuk mempertahankan 

kehidupannya. Dengan demikian sangat penting bagi tiap orang untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak. Pendidikan sangat berarti bagi 

kehidupan manusia karena pendidikan merupakan investasi jangka 

panjang, hal ini dikarenakan semakin baik tingkat pendidikan di suatu 

negara maka kualitias sumber daya manusia juga akan lebih baik. Dengan 

demikian, pendidikan merupakan salah satu penentu nasib kehidupan 

berbangsa dan bernegara.  

Pernyataan tersebut diperkuat oleh fungsi Pendidikan nasional 

yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, bahwa fungsi Pendidikan nasioanal adalah untuk membentuk 

karakter dan mengembangkan keterampilan serta peradaban bangsa yang 

bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, mandiri, kreatif  dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Pendidikan sekolah dasar merupakan landasan untuk jenjang 

sekolah menengah maupun jenjang pendidikan tinggi yang dilaksanakan 

dalam masa belajar 6 tahun. Dalam pendidikan sekolah dasar ini siswa 

belajar berbagai mata pelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku untuk menyiapkan generasi yang unggul, memiliki mental, fisik 

yang kuat dan sehat dan nilai spiritual yang tinggi. Mata pelajaran 

pendidikan jasmani merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di 

sekolah. Menurut (Kohl & Cook, 2013) menjelaskan bahwa peran 

pendidikan jasmani sangat penting yaitu dapat memberikan kesempatan 

belajar secara langsung kepada peserta didik melalui aktivitas gerak fisik 

dalam bentuk permainan yang menyenangkan secara sistematik. 

Dalam mata pelajaran pendidikan jasmani lebih banyak 

menerapkan aktivitas fisik untuk mencapai tujuan pendidikan. Aktivitas 

fisik yang diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani bertujuan 

untuk meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. 

Melalui pendidikan jasmani diharapkan siswa dapat tumbuh dan 

berkembang secara sehat dan segar jasmaninya serta memiliki kepribadian 

yang bertanggung jawab, sportif, serta bisa menghargai orang lain. 

Proses pembelajaran pendidikan jasmani lebih mengedepankan 

aktivitas fisik dan olahraga, untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

gerak dasar siswa sehingga berguna di masa depan. Pernyataan tersebut 
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didukung oleh (Suherman, 2009) yang menyatakan bahwa pendidikan 

jasmani merupakan bagian dari program pendidikan secara umum yang 

berkontribusi dalam pertumbuhan dan perkembangan anak melalui 

pengalaman gerak. 

 Menurut (Griggs, 2007) menyatakan bahwa pendidikan jasmani 

merupakan hal yang penting karena menjadi pondasi dasar untuk semua 

kegiatan fisik berikutnya. Jika model pembelajaran pendidikan jasmani 

yang diterapkan lemah, kemungkinan tidak berkelanjutan. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani harus 

diarahkan dan dilaksanakan dengan baik sehingga siswa akan memiliki 

penguasaan gerak dasar yang baik yang akan berguna bagi mereka di masa 

yang akan datang. 

Pada masa pendidikan sekolah dasar merupakan waktu yang paling 

ideal bagi anak untuk mempelajari keterampilan motorik. Dengan 

demikian anak akan lebih mudah untuk menguasai gerak yang lebih 

kompleks. Hal senada dikemukakan oleh (D. Desmita, 2009) menyatakan 

bahwa pertumbuhan dan perkembangan fisik anak pada usia dini dan 

remaja sangatlah penting, karena secara langsung pertumbuhan dan 

perkembangan fisik anak menentukan keterampilan gerak dalam 

kehidupan sehari-hari, sedangkan secara tidak langsung pertumbuhan dan 

perkembangan fisik anak mempengaruhi cara anak dalam memandang 

dirinya sendiri dan orang lain.  
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Aktivitas fisik tidak hanya diartikan dengan kegiatan 

menggerakkan tubuh dan mengeluarkan energi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk mengembangkan keterampilan gerak fundamental anak. Salah satu 

tujuan pembelajaran pendidikan jasmani pada jenjang sekolah dasar yaitu 

membuat siswa memiliki keterampilan gerak fundamental yang baik. 

Keterampilan tersebut terdiri dari gerak lokomotor yaitu keterampilan 

gerak yang dimiliki seseorang yang ditandai dengan perpindahan tempat 

(seperti berjalan, berlari, dan melompat). Gerak nonlokomotor yaitu 

keterampilan gerak yang dimiliki seseorang dengan menggerakkan 

anggota tubuh tanpa berpindah tempat (seperti menekuk siku, menekuk 

lutut, dan mengayunkan tangan/kaki) serta gerak manipulatif, yaitu 

keterampilan gerak seseorang yang dilakukan dengan melibatkan benda di 

luar tubuh (seperti menangkap, melempar, menendang, memukul bola, dan 

lain-lain). 

Berdasarkan tinjauan yang dilakukan oleh (Suryoadji & Nugraha, 

2021) menyimpulkan bahwa dari 8 studi yang diambil dari berbagai 

negara menjelaskan bahwa pada masa pandemi Covid 19 terjadi 

penurunan aktivitas fisik pada anak dan meningkatnya kebiasaan hidup 

yang tidak banyak melibatkan aktivitas fisik. Hal tersebut merupakan salah 

satu dampak dari penerapan pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran 

online, yang menyebabkan anak lebih banyak menghabiskan waktu 

dengan gadget dan laptop. Karena kurangnya aktivitas fisik menyebabkan 

menurunnya kemampuan gerak fundamental pada anak. 
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Menurut (Lutan, 2001) dalam penelitiannya menjelaskan tentang 

cacat gerak, yaitu kondisi ketika pada usia dini seorang anak kurang 

mendapatkan kesempatan mengembangkan kemampuan geraknya, maka 

pada usia remaja dewasa anak tersebut akan kesulitan untuk melakukan 

tugas gerak yang lebih rumit. Selain itu penguasaan gerak fundamental 

yang kurang juga akan mempengaruhi tingkat percaya diri seorang anak 

untuk ikut serta dalam suatu permainan yang menyebabkan anak tersebut 

kurang bergerak dan interaksi dengan teman akan sulit terjadi. 

Berdasarkan penelitian (Zulfikar, Hasyim, Ikadarny, & Anwar, 2021) dari 

hasil penelitian mereka di SDN 98 Tongko Kabupaten Enrekang 

menyimpulkan bahwa penguasaan keterampilan gerak dasar lokomotor 

dan nonlokomotor siswa sekolah dasar tersebut masih belum baik karena 

masih berada pada kategori cukup. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 

juga tentang pentingnya peran guru pendidikan jasmani dalam membantu 

siswa menguasai keterampilan gerak fundamental. Peran orang tua juga 

penting yaitu dengan tidak membiasakan anak menghabiskan waktu 

bermain dengan gadget tetapi lebih mengarahkan anak untuk lebih sering 

melakukan aktivitas fisik seperti bermain. Dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sangat penting penguasaan gerak fundamental dalam 

proses pembelajaran pendidikan jasmani pada jenjang sekolah dasar. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Juniardi, Martiani, & 

Supriyanto, 2018) menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar pendidikan jasmani yang paling besar adalah faktor eksternal (dari 

luar individu seperti faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat) 



19 
 

sebesar 47,9 %, faktor internal (dari dalam individu, seperti faktor jasmani, 

faktor Kesehatan, faktor psikologi) mempengaruhi sebesar 45,83%, serta 

faktor pendekatan belajar mempengaruhi sebesar 31,25%. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

pendidikan jasmani di SDN Tugu Kecamatan Mantup Kabupaten 

Lamongan didapatkan bahwa aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani 

di sekolah tersebut tidak semua berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan 

karena berbagai kendala dalam kegiatan belajar mengajar tatap muka yang 

masih terbatas dan dalam proses pembelajaran, siswa kesulitan dalam 

mempraktekkan gerak-gerak lanjutan dalam pembelajaran. Melihat materi 

pembelajaran pendidikan jasmani SD kelas 3 banyak mempelajari tentang 

gerak-gerak dasar seperti gerak dasar jalan, lari, melompat, dan gerak 

kombinasi memutar, menekuk lutut, mengayunkan lengan, meliukkan 

badan, serta bermain bola. Dengan memperhatikan hal tersebut dapat 

diketahui bahwa gerak fundamental sangat penting untuk mendukung 

proses belajar siswa, akan tetapi sampai saat ini di SDN Tugu Kecamatan 

Mantup Kabupaten Lamongan belum pernah diadakan penelitian tentang 

hubungan keterampilan gerak fundamental dengan ketuntasan belajar 

siswa. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis memberanikan diri 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Korelasi Fundamental Motor 

Skill terhadap Ketuntasan Belajar Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Jasmani”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan latar belakang diatas, yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah banyak siswa kelas 3 SDN Tugu Kecamatan 

Mantup Kabupaten Lamongan banyak yang belum dapat menuntaskan hasil 

belajar pada mata pelajaran pendidikan jasmani. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan keterampilan gerak 

fundamental terhadap hasil ketuntasan belajar siswa. Identifikasi masalah 

pada penelitian ini antara lain : 

1. Belum diketahui hubungan gerak fundamental terhadap ketuntasan 

belajar siswa kelas 3 di SDN Tugu Kecamatan Mantup Kabupaten 

Lamongan 

2. Belum pernah dilakukan test penguasaan gerak fundamental di SDN 

Tugu Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan 

3. Belum diketahui tingkat penguasaan gerak fundamental siswa kelas 3 

SDN Tugu Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi masalah pada 

kontribusi fundamental motor skill terhadap ketuntasan belajar siswa kelas 

3 pada mata pelajaran pendidikan jasmani di SDN Tugu Kecamatan 

Mantup Kabupaten Lamongan 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas di dapatkan rumusan 

masalah yaitu “Bagimana kontribusi fundamental motor skill terhadap 

ketuntasan belajar siswa kelas 3 SDN Tugu Kecamatan Mantup 

Kabupaten Lamongan pada mata pelajaran pendidikan jasmani ?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah fundamental 

motor skill berkorelasi terhadap ketuntasan belajar siswa khususnya pada 

mata pelajaran pendidikan jasmani. 

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Secara Teoritik 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan data yang 

empiris dengan dukungan teori tentang kontribusi fundamental 

motor skill terhadap ketuntasan belajar siswa kelas 3 SDN Tugu 

Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan pada mata pelajaran 

pendidikan jasmani. Oleh karena itu peneliti melakukan survey 

terhadap siswa kelas 3 SDN Tugu Kecamatan Mantup Kabupaten 

Lamongan terhadap penguasaan keterampilan gerak fundamental, 

dan memberikan beberapa tes untuk mengetahui tingkat 

penguasaan fundamental motor skill siswa kelas 3 SDN Tugu 

Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan. 
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b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar oleh guru atau 

tenaga pendidik SDN Tugu untuk mengetahui kontribusi 

penguasaan fundamental motor skill siswa kelas 3 terhadap 

ketuntasan belajar pada mata pelajaran pendidikan jasmani, dengan 

begitu guru dapat mengetahui apakah harus lebih memfokuskan 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan gerak fundamental 

untuk tercapainya ketuntasan belajar siswa kelas 3. 
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